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Perjanjian dalam Islam menjadi hal yang wajib dipatuhi dan tidak bisa
dianggap ringan ini karena perjanjian memiliki landasan-landasan dalam Al
Qur’an. Sebelum pernikahan, mempelai laki-laki atau mempelai perempuan
diperkenankan untuk membuat perjanjian perkawinan dengan tujuan untuk
menjaga keharmonisan rumah tangga. Adapun hukum membuat perjanjian
perkawinan itu mubah (dibolehkan), boleh dibuat boleh juga tidak dibuat. Namun,
membuat dan memenuhi perjanjian untuk tidak dipoligami menjadi perbedaan di
antara para ulama mazhab.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pendapat empat
mazhab tentang perjanjian tidak dipoligami, serta mengetahui dalil dan metode
istinbath yang digunakan oleh Imam Mazhab dalam mengeluarkan hukum tentang
perjanjian perkawinan untuk tidak dipoligami.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian pustaka (library
research) yang bersifat deskriptif komparatif yaitu dengan menggunakan buku-
buku sebagai sumber datanya, dan berusaha menggali persoalan perjanjian tidak
dipoligami.Teknik pengumpulan bahan hukum dilakukan dengan cara
mengumpulkan bahan hukum dari berbagai macam referensi kemudian untuk
memperoleh hasilnya dilakukan analisis kualitatif komparatif.

Hasil yang diambil dari penelitian ini adalah ditemukan perbedaan
pendapat antara empat mazhab tentang perjanjian tidak dipoligami bahwa
menurut mayoritas ulama mazhab yaitu Mazhab Hanafi, Mazhab Maliki, dan
Mazhab Syafi’i perjanjian tidak dipoligami itu rusak sehingga tidak wajib
dipenuhi karena perjanjian ini tidak terdapat dalam kitab Allah. Mereka
beristinbath dengan hadis yang diriwayatkan oleh Aisyah.ra tentang kisah Barirah.
Namun, Ibnu Qudamah sebagai ulama Mazhab Hanbali dengan tegas menyatakan
bahwa apabila syarat nikah telah dinyatakan, maka wajib memenuhinya. Hal ini
berdasarkan metode istinbath yaitu Al qur’an surah Al Maidah ayat 1, surah Al-
Isra ayat 34 dan surah An-Nahl ayat 91-92, hadis shahih Bukhari Mulim yang
diriwayatkan oleh Ugbah bin Amir, pendapat sahabat, ijma’ dan giyas. Metode
istinbath Ibnu Qudamah lebih bisa diterima karena memiliki sumber hukum dari
nash, sehingga memenuhi perjanjian itu diwajibkan.



